BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah merupakan salah satu wadah bagi anak untuk belajar memperoleh
pengetahuan dan mengembangkan berbagai kemampuan dan keterampilan. Oleh
karena itu, pengajaran di sekolah adalah salah satu usaha yang bersifat sadar,
bertujuan, sistematis dan terarah pada perubahan tingkah laku atau sikap.

Perubahan tingkah laku itu dapat terjadi, manakala melalui proses pengajaran.

Di dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003

pasal 37 ayat (1) ditegaskan bahwa:

Kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat: pendidikan
agama, pendidikan kewarganegaraan, bahasa, matematika, ilmu pengetahuan
alam, ilmu pengetahuan sosial, seni dan budaya pendidikan jasmani dan
olahraga, keterampilan/kejuruan, dan muatan lokal.'

Sedangkan yang dimaksud dengan pendidikan agama Islam adalah salah satu
usaha yang bersifat sadar, bertujuan, sistematis dan terarah pada perubahan tingkah
laku atau sikap yang sejalan dengan ajaran-ajaran yang terdapat dalam Islam.
Sejalan dengan ini, Zakiyah Daradjat mengatakan bahwa pendidikan agama Islam

adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah

! Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS, (Bandung:
Citra Umbara, 2003), h. 25-26.



selesai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam

serta menjadikannya sebagai way of life.?

Abdul Madjid dan Dian Andayani, dalam kesimpulannya mengatakan bahwa
pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan pendidik dalam
rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami, dan
mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan

yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah ditfetapkan.3

Jadi, pada dasarnya, pendidikan agama Islam menginginkan peserta didik
yang memiliki fondasi keimanan dan ketakwaan yang kuat terhadap Allah, Tuhan
Yang Maha Esa. Iman merupakan potensi rohani yang harus diaktualisasikan

dalam bentuk amal saleh, sehingga menghasilkan prestasi yang disebut takwa.

Dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam, sebagaimana dikutip oleh Abdul

Majid, dijelaskan bahwa,

Pendidikan agama Islam di sekolah/madrasah bertujuan untuk
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan
pemupukan pengetahuan, penghayatan, serta pengalaman peserta didik
tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus
berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya, berbangsa dan bernegara
serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tmggl

2 Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 86.

3 Abdul Madjid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi: Konsep
dan Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 132.

4 Ibid., h. 135.



Zuhairini dan Abdul Ghafir menyimpulkan bahwa tujuan pendidikan agama
Islam adalah meningkatkan taraf kehidupan manusia melalui seluruh aspek yang

ada sehingga sampai kepada tujuan yang telah ditetapkan dengan proses tahap

demi tahap.?

Tahapan pendidikan Islam yang dilalui dan dialami oleh siswa di sekolah
dimulai dari tahapan kognisi, yakni pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap
ajaran dan nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran Islam, untuk selanjutnya
menuju pada tahapan afeksi, yakni terjadinya proses internalisasi ajaran dan nilai-
nilai ajaran agama Islam, dalam arti menghayati dan meyakininya. Tahapan afeksi
ini terkait erat dengan kognisi, dalam arti bahwa penghayatan dan keyakinan siswa
akan kokoh manakala didasari oleh seperangkat pengetahun dan pemahamannya
terhadap ajaran dan nilai-nilai ajaran Islam. Melalui tahapan afeksi tersebut
diharapkan dapat tumbuh motivasi dalam diri siswa dan tergerak untuk
mengamalkan dan menaati ajaran Islam yang tbelah diinternalisasikan dalam dirinya
(tahap psikomotorik). Dengan demikian akan terbentuk manusia muslim yang

beriman, bertakwa dan berakhlak mulia.

Begitu hebatnya pendidikan agama Islam dalam rangka menyiapkan peserta
didiknya yang memiliki kecakapan seperti yang disebutkan di atas, maka, mata
pelajaran pendidikan agama di sekolah sejak dulu hingga sekarang tetap

memperoleh tempat dan perhatian dari pemerintah.

3 Zuhairini dan Abdul Ghafir, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Malang:
UM Press, 2004), h. 8-9.



Untuk itu, dalam rangka mencapai tujuan tersebut maka ruang lingkup
materi pendidikan agama Islam untuk jenjang SMP sebagaimana tercantum dalam
Standar Nasional mencakup lima unsur pokok yaitu: al-Qur’an, keimanan, akhlak,

figih/ibadah, dan tarikh.®

Al-Quran adalah mukjizat Nabi Muhammad yang paling utama dan
merupakan kitab suci yang menjadi sumber dari segala sumber hukum Islam. la
adalah sebaik-baik bacaan bagi umat Islam sehingga membaca Al-Quran adalah
termasuk ibadah. Oleh karena itu kita diperintahkan untuk membaca Al-Quran

dengan baik dan benar, sesuai dengan Firman Allah

‘reme”

"Dan bacalah Al-Quran itu dengan perlahan-lahan (Al-Muzammil: 4).

Begitu penting kedudukan Al-Quran ini, sehingga Al-Quran perlu senantiasa
dipelajari dan diajarkan oleh setiap muslim. Motivasi untuk pendidikan dan

pengajaran Al-Quran ini tercermin dalam hadits Nabi:

“Dari Ustman r.a. dari Nabi saw sabdanya: "Sebaik-baik kalian adalah orang

yang belajar Al-Quran dan mengajarkannya.”

Dalam kaitannya dengan pendidikan dan pengajaran Al-Quran, beberapa
filosuf Muslim telah merumuskan kurikulum pendidikan Islam dimana pengajaran

Al-Quran harus diberikan kepada anak sejak dini. Imam AL-Ghazali (w. 1111 M.),

® Muhaimin, Arah Baru Pengembangan Pendidikan Islam: Pemberdayaan, Pengembangan
Kurikulum, hingga Redifinisi Islamisasi Pengetahuan, (Bandung: Nuansa Cendikia, 2003), h. 78.
" A Soenarjo, dkk., Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: Depag R1, 1994), h. 988.



misalnya, memandang bahwa pelajaran Al-Quran merupakan materi yang harus
diajarkan pertama kali kepada anak. Menurutnya, Al-Quran adalah termasuk bagian
dari ilmu Syar'iyyah.® Pandangan yang hampir sama juga dikemukakan oleh Ibn
Khaldun (w. 1357 M.), filosuf dan ahli sejarah Muslim. Dalam karya
monumentalnya, Mugaddimah, ia berpendapat bahwa Al-Quran adalah termasuk

bagian dari ilmu Nagqliyyah.’

Kemampuan membaca Al-Quran sangat diperlukan bagi anak dalam rangka
memberi bekal untuk dapat menjadi pembuka jalan dan sebagai pengantar bagi
ilmu-ilmu selanjutnya. Disamping itu kemampuan membaca Al-Quran pada
gilirannya akan bermuara pada peningkatan ketakwaan dan keimanan, sebab Al-
Quran merupakan petunjuk ke jalan yang benar. Oleh karena itu anak harus
ditekankan untuk belajar membaca Al-Quran sejak dini sehingga mereka mampu

membacanya secara baik dan benar.

Keberhasilan belajar anak, termasuk di dalamnya belajar membaca Al-
Quran, sangat ditentukan oleh beberapa faktor, antara lain adanya dorongan atau
motivasi, baik secara intrinsik maupun ekstrinsik. Dalam kaitannya dengan yang
disebutkan terakhir ini, motivasi orang tua sangat menentukan. Di samping itu

keterikatan biologis dan psikologis antara orang tua dan anaknya mempunyai

% Imam Al-Ghazali, Jhya ‘Ulum al-Din, (Beirut: Dar al-Fikr, tt). h. 263
% Ibn Khaldun, Mugaddimah, terj. Ahmadi Thaha, (Jakarta: pustaka Firdaus, 1986), cet. 1, h.
543-544.



implikasi tanggung jawab secara moral bagi orang tua untuk senantiasa

memperhatikan pendidikan anaknya.

Tanggung jaWab orang tua terhadap pendidikan anaknya bersifat sangat
mengikat karena anak adalah amanat Allah yang dititipkan kepada orang tua,
sehingga mereka harus berusaha semaksimal mungkin untuk memperhatikan
pendidikan anaknya. Perhatian orang tua kepada anak hendaknya diwarnai dan
disifati oleh hubungan antara Allah dengan makhluk-Nya yaitu hubungan kasih
sayang. Dalam terminology Al-Quran hubungan tersebut harus bersifat Rahman
dan Rahim. Hubungan yang diwarnai kasih sayang serta perhatian yang memadai
di dalam kehidupan keluarga pada gilirannya akan mampu menciptakan kedamaian
dan ketenteraman jiwa. Hal ini penting, terutama bagi kelangsungan proses
pendidikan dalam keluarga, karena dalam berbagai kasus kegagalan pendidikan
anak banyak disebabkan karena tidak adanya kedamaian dan ketenteraman dalam

keluarga sebagai akibat dari tidak adanya perhatian terhadap anak.

Ada beberapa cara untuk membiasakan anak berkepribadian baik yang
mampu dilakukan oleh orang tua dalam rangka memberikan perhatian kepada

anaknya, antara lain:

1. Orang tua sebagai suri tauladan bagi anak.
2. Orang tua memberikan anjuran, suruhan, perintah dan larangan.

3. Orang tua memberikan hadiah dan hukuman.



4. Orang tua mengadakan koreksi (pemeriksaan) dan pengawasan.'"

Perhatian merupakan realisasi dari tanggung jawab orang tua terhadap anak.
Berkaitan dengan hal ini ada beberapa aspek yang sangat penting untuk

diperhatikan orang tua, yakni:

1. Pendidikan Ibadah
2. Pokok-pokok ajaran agama Islam dan membaca Al-Quran
3. Pendidikan Ahlakul karimah

4. Pendidikan Akidah Islamiah."

Dari uraian tersebut tampak jelas bahwa pendidikan membaca Al-Quran

termasuk salah satu aspek yang harus mendapatkan perhatian orang tua.

Dengan latar belakang pemikiran di atas, penulis akan melakukan penelitian
tentang sejauh mana korelasi antara perhatian orang tua dengan prestasi belajar
membaca Al Quran siswa di SMP YOS SUDARSO SIDOARJO

B. Penegasan Istilah

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas sehingga tidak terjadi salah

penafsiran terhadap penggunaan istilah, maka penulis akan memberikan penegasan

terhadap istilah judul skripsi ini sebagai berikut:

1 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma’arif, 1993), h.
67.

'' M. Habib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), h.
105.



1.

Studi korelasi

Studi adalah “kajian ,telaah , penelitian, penyelidikan ilmiah.”

Korelasi adalah “hubungan timbal balik atau sebab akibat.”

Dengan démikian studi korelasi dapat diartikan sebagai kajian atau
penelitian yang mencoba untuk mencari hubungan timbal balik antara
variabel-variabel yang menjadi fokus pembahasan dalam penelitian.

Perhatian Orang Tua

Perhatian adalah "Pemusatan tenaga psikis yang tertuju kepada suatu
objek." Sedangkan orang tua adalah "Orang yang dianggap tua" (disegani).

Orang tua yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah ayah dan ibu
kandung atau orang yang bertanggung jawab terhadap pendidikan dalam
sebuah keluarga dan tinggal dalam satu rumabh.

Jadi yang dimaksudkan dengan Perhatian Orang Tua dalam penelitian ini
adalah kegiatan yang dilakukan oleh orang yang disegani atau yang
bertanggung jawab terhadap anak didik di rumah untuk memusatkan perhatian
terhadap suatu objek, dalam hal ini anak-anaknya.

Prestasi Belajar Membaca Al-Quran

Secara berturut-turut, masing-masing kata tersebut dapat didefinisikan
sebagai berikut:

1) Prestasi adalah "Hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan,
dikerjakan dan sebagainya)."

2) Belajar adalah "Berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu."



3) Membaca adalah "Mengeja atau melafalkan apa yang tertulis.""?

4) Al-Quran adalah "berasal dari kata kerja (fi'il) yang berarti bacaan atau
yang diBaca. Al-Quran adzalah masdar yang diartikan isim maf'ul yaitu
maqru' artinya dibaca.""’

Jadi yang dimaksudkan dengan Prestasi Membaca Al-Quran dalam
penelitian ini adalah hasil yang telah dicapai dari belajar mengeja atau
melafalkan apa yang tertulis dalam Al-Quran sebagai bacaan.

C. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang sebagaimana tersebut di atas, maka
terdapat beberapa permasalahan yang perlu penulis kemukakan, yaitu:
1. Bagaimana perhatian orang tua siswa SMP Yos Sudarso Sidoarjo?
2. Bagaimana Prestasi Belajar Membaca Al-Quran siswa SMP Yos Sudarso
Sidoarjo?
3. Adakah korelasi antara Perhatian Orang Tua dengan Prestasi Belajar

membaca Al-Quran Siswa SMP Yos Sudarso Sidoarjo?

D. TUJUAN PENULISAN SKRIPSI

Sesuai dengan permasalahan tersebut, maka yang menjadi tujuan

penelitian ini adalah:

12 M Anton Moeliono, Op. Cit., h. 205.
1 Hasby Ash-Shiddiqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Quran, (Jakarta: Bulan Bintang, 1984),
h. 15.



1. Untuk mendapatkan data dan informasi tentang perhatian orang tua siswa

SMP Yos Sudarso sidoarjo

2. Untuk mendapatkan data tentang prestasi belajar membaca Al-Quran

siswa SMP Yos Sudarso sidoarjo

3. Untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi antara perhatian orang tua
dengan prestasi belajar membaca Al-Quran siswa SMP Yos Sudarso

Sidoarjo.
E. HIPOTESIS PENELITIAN:

Hipotesis adalah “Pernyataan yang masih lemah kebenarannya dan
masih perlu dibuktikan dengan kenyataan.” Sedangkan menurut Prof. Dr.
Suharsimi Arikunto bahwa hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang

terkumpul.”

Dengan melihat judul permasalahan tersebut diatas, dapat ditarik

hipotesis sebagai berikut:

Hipotesis Alternatif (Ha) : Ada hubungan antara perhatian orang tua

terhadap prestasi belajar membaca Al-Quran.

Adapun Hipotesis yang dalam penelitian ini adalah tidak ada
hubungan yang signifikan antara perhatian orang tua dengan prestasi belajar

membaca al-Quran siswa SMP Yos Sudarso Sidoarjo.



11

Dengan demikian, semakin tinggi perhatian orang tua terhadap
kegiatan belajar membaca Al-Quran anak akan semakin tinggi prestasi belajar

membaca Al-Quran.

F. SISTEMATIKA PENULISAN SKRIPSI

Untuk memudahkan pembahasan dan menjaga koherensi dalam
penyajian, maka skripsi ini disusun dan dikelompokkan dalam tiga bagian,

yaitu bagian awal, bagian isi dan bagian akhir.

Bagian awal terdin dari halaman judul, halaman nota pembimbing,
halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, halaman kata
pengantar, daftar isi dan daftar tabel. Berikutnya adalah bagian isi yang
terdin dari :

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini memuat tentang penjelasan secara global mengenai seluruh isi
skripsi, yang meliputi: latar berlakang masalah, penegasan istilah,
permasalahan, tujuan penulisan skripsi, hipotesis, metodologi penelitian,

dan sistimatika penulisan skripsi

BAB II KAJIAN TEORI
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Bab ini dibagi menjadi empat bagian. Bagian pertama membahas teori-teori
tentang perhatian yang meliputi; pengertian perhatian; macam-macam
perhatian; faktor-faktor yang mempengaruhi perhatian. Bagian kedua
penertian tentang prestasi belajar yang meliputi pengertian prestasi belajar;
faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar. Bagian ketiga adalah
pengertian Al qur'an dan keutama’an Al qur’an. Sedangkan bagian
keempat adalah tentang Hubungan antara perhatian orang tua dengan

prestasi belajar anak.
BAB Il METODE PENELITIAN

Diuraikan metode penelitian yang meliputi, jenis penelitian, rancangan
penelitian, identifikasi variable, populasi dan sample, jenis data, metode

pengumpulan data, instrument penelitian, teknik analisis data.
BAB IV LAPORAN PENELITIAN

Dalam bab ini pertama kali akan dibahas tentang data umum SMP Yos
Sudarso Sidoarjo yang meliputi: tinjauan historis, letak geografis, keadaan
guru dan siswa, keadaan sarana dan prasarana, serta pelaksanaan
pengajaran membaca Al-Quran. Berikutnya akan dibahas tentang data
khusus yang meliputi: data hasil angket dan data nilai prestasi belajar Al-
Quran. Bab ini juga membahas analisis Korelasi antara Perhatian Orang

Tua dengan Prestasi Belajar Membaca Al-Quran, yang meliputi; analisis
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pendahuluan, analisis uji hipotesis dengan rumus korlasi product moment,

dan analisis lanjut.
BAB V PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan, saran-saran dan kata penutup.Bagian terakhir
berisi tentang kelengkapan dari susunan skripsi ini yang meliputi daftar

pustaka, daftar ralat, lampiran, daftar riwayat pendidikan penulis.



